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RINGKASAN

KONSTRUKSI SOSIAL PELECEHAN SEKSUAL VERBAL
(CATCALLING) PADA MAHASISWA PELAKU PELECEHAN SEKSUAL
VERBAL (CATCALLING) DI UNIVERISTAS SRIWIJAYA

Skripsi ini berjudul “Konstruksi Sosial Pelecehan  Seksual Verbal
(Catcalling) Pada Mahasiswa Pelaku Pelecchan Seksual Verbal (C‘ar(‘alﬁng) Dl
Univeristas Sriwijaya”. Tujuan penelitian ini menganalisis proses ckslcmahsas;f
proses obycktivasi, proses internalisasi mahasiswa pelaku catcalling (ﬁ
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif
secara deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Teori Konstruksi Sosial dari Peter L Berger dan Thomas Luckmann. Hasil
penelitian ini menjelaskan proses ekstemalisasi mahasiswa pelaku caicalling yaitu
yang pertama proses adaptasi terhadap teori yang dimana pengetahuan yang
didapatkan dari pengalaman schari-hari, yang kedua adaptasi terhadap tindakan
yang dimana mahasiswa pelaku carcalling mengimplementasikan pengetahuan
terscbut karena merasa tindakan cafcalling merupakan hal yang baik. Proses
obyektivasi yaitu proses interaksi yang dimana mahasiswa pelaku catcalling
melakukan godaan, mengomentari fisik sesecorang, bersiul, dan mengedipkan
sebagai bentuk interaksinya kepada lingkungan sosialnya. Proses internalisasi
pada penelitian ini mahasiswa pelaku cafcalling melakukan penanaman dan
penyerapan dan nilai-nilai, sikap serta pengalaman yang terjadi berulang. Dalam
proses ini mahasiswa pelaku catcalling dipengaruhi oleh temannya yang juga
merupakan pelaku catcalling. Mahasiswa pelaku catcalling ini mendapatkan
ajaran tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana harus bersikap saat
melakukan carcalling. Saat mempraktikannya kembali mahasiswa pelaku
catcalling merasa bahwa tindakan yang dilakukan memiliki manfaat dan
kepuasan tersendiri sehingga mahasiswa tersebut memilih untuk terus melakukan
catcalling. Tahap inilah yang membuat mahasiswa pelaku carcalling mampu
mengidentifikasi diri sebagai pelaku catcalling di Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci : Konstruksi Sosial, Catcalling, Mahasiswa
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Pembimbing
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SUMMARY

SOCIAL CONSTRUCTION OF VERBAL SEXUAL HARASSMENT
(CATCALLING) IN STUDENTS OF VERBAL SEXUAL HARASSMENT
(CATCALLING) IN SRIWIJAYA UNIVERSITY

This study examines "Social Construction of Verbal Sexual Harassment
(Catcalling) in Students Performing Verbal Sexual Harassment (Catcalling) at
Sriwijaya University”. The purpose of this study is to analyze the externalization
process, the objectivation process, the internalization process for calcalling
students at Sriwijaya University. This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques using observation, interviews, and
documentation. The theory used in this study is the Social Construction Theory of
Peter L Berger and Thomas Luckmann. The results of this study explain the
process of externalizing catcalling students, namely the first is the process of
adaptation to theory where knowledge is obtained from everyday experiences, the
second is adaptation to actions in which catcalling students implement this
kmowledge because they feel catcalling is a good thing. The objectivation process
is an interaction process in which catcalling students make temptations, comment
on someone's physique, whistle, and wink as a form of interaction with their social
environment. The internalization process in this research is that catcalling
students instill and absorb values, attitudes and experiences that occur repeatedly.
In this process, students who are catcalling are influenced by their friends who
are also catcallers. These catcalling students received instructions on what to do
and how to behave when catcalling. When practicing again, students who practice
catcalling feel that the actions taken have their own benefits and satisfaction, so
these students choose to continue catcalling. It is this stage that makes catcalling
students able to identify themselves as caicalling actors at Sriwijaya University

Keywords: Social Construction, Catcalling, Students

Inderalaya, February 2023
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beragam cara bisa dijadikan sebagai bentuk interaksi sesama manusia, salah
satunya adalah bentuk komunikasi verbal. Ketika seseorang ingin memulai suatu
hubungan, komunikasi menjadi sesuatu hal yang penting dalam pelaksanaannya.
Dalam hal ini, keinginan untuk berkomunikasi dengan lawan jenis terkadang
dilakukan dengan cara yang tidak selayaknya bahkan menimbulkan perasaan tidak
tentram. Siulan, godaan dan berkomentar terhadap fisik seseorang yang bersifat
seksual merupakan cara yang kerap membuat seseorang merasa tidak nyaman.
(Hidayat & Setyanto, 2020) menyebutkan pelecehan seksual dalam bentuk verbal
ini kerap disebut catcalling.

Catcalling dalam bahasa diartikan sebagai panggilan kucing. Bila ditinjau
dari makna sebenarnya, catcalling menggambarkan bentuk dari pelecehan seksual
verbal yang kerap terjadi di tempat umum. Catcalling termasuk kasus kekerasan
seksual yang terjadi di sekitar kita bahkan tanpa kita menyadarinya. Pada
dasarnya catcalling merupakan jenis kekerasan seksual yang berdampak pada
perempuan yang kurang memiliki rasa aman di tempat umum (Ramadhan et al.,
2021). Catcalling adalah bentuk pelecehan dan kekerasan verbal yang merugikan
secara psikologis dan emosional, bahkan dapat meninggalkan efek traumatis.
Catcalling termasuk tindakan pelecehan sosial verbal yakni aksi yang dilakukan
individu atau segerombol orang berbentuk godaan, siulan, sapaan bahkan komentar
yang menuju pada seksualitas. Sama hal nya dengan yang di definisikan oleh
Chunn (2011) “catcalling” sebagai “penggunaan bahasa yang menyinggung,
ekspresi verbal, dan ekspresi non- verbal yang terjadi di tempat umum. Ekspresi
verbal catcalling cenderung melibatkan siulan atau komentar yang menilai
penampilan seseorang. Ekspresi nonverbal tak jarang melibatkan gerakan fisik
yang berperan sebagai sarana dalammenilai wujud seseorang.

Catcalling merupakan jembatan awal atau pintu masuk terjadinya kekerasan

seksual seringkali berujung pada kekerasan fisik, seperti pemerkosaan bahkan
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hilangnya nyawa seseorang (Pratama, 2020) Beberapa temuan yang
melatabelakangi remaja melakukan tindak perkosaan yaitu pertama, perasaan
kesepian dikarenakan hubungan yang kurang baik dengan orang tua seperti
pemberian hukuman oleh orang tua yang menyebabkan anak mengalami tekanan
psikologis, orang tua kurang membekali pendidikan agama kepada anak, kurangnya
pengawasan dari orang tua sehingga anak lepas kontol dan melakukan perilaku
menyimpang seperti pemerkosaan, kedua, pengaruh video porno yang sering
ditonton oleh remaja serta adanya hubungan seksual dengan pasangan yang
membuat remaja ketagihan untuk mengulangi, ketiga, pengaruh minuman keras,
keempat, factor pergaulan yang berpengaruh dalam pembentukan kepribadian
remaja, kelima, masalah dalam interaksi sosial dan memiliki kepribadian yang
anti sosial (Sarlita, 2018). Temuan pada pelaku perkosaan ini dapat menjadi
referensi untuk tahu hal yang mengkonstruksi pelaku pelecehan seksual yaitu
catcalling.

Penelitian tentang praktik catcalling di sekitar pondok pesantren oleh (Susanti,
2022). Penelitian ini berfokus pada pandangan serta akibat catcalling terhadap
korban. Untuk mendapatkan hasil yang konkret, peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif menggunakan teori Feminisme
Radikal Katte Millet. Hasil dari penelitian ini para santri merasakan
ketidaknyamanan saat menjadi korban praktik. Berawal dari ketidaknyamanan
praktik catcalling ini dapat memberikan efek traumatis, depresi dan juga
menimbulkan kepanikan saat beraktivitas sendirian. Informan pada penelitian ini
juga mewajarkan praktik catcalling akan tetapi aksi catcalling tidak etis dilakukan
di lingkungan pesantren. Kajian lain yang dilakukan oleh Nur’alizah dkk (2022)
dengan tujuan unuk mengetahui makna ketakutan dan unsur-unsur penyebab
kecemasan pada korban tujuan seksual pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bandung. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa korban
catcalling menunjukkan reaksi kecemasan yang sama seperti jantung berdetak
kuat, gemetar, lemas dan keringat berlebih. Reaksi seperti itu membuat korban
catcalling yang tidak merasa aman dimanapun mereka berada. Adanya temuan
yang membuktikan bahwa efek dari catcalling menyebabkan kecemasan

ataupun trauma yang membekas menjadi alasan yang kuat agar aksi catcalling
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ini harus dihentikan.

Kajian catcalling dalam perspektif hukum positif yang ditulis oleh (Tauratiya,
2020), kajian ini berbicara mengenai aturan yang dapat menuntaskan kasus tindak
pidana aksi catcalling, adapun tujuan penelitian ini fokus untuk meniadakan aksi
catcalling, menjerat sekaligus menyadarkan catcallers, serta menyebar luaskan
pengetahuan yang berkaitan aturan hukum catcalling kepada publik, terutama
korban dapatmembawa kasus ini guna menerima keadilan bagi hak asasi masing-
masing korban. Hasil kajian ini menyatakan aksi catcalling tergolong kasus tindak
pidana yang melanggar kesusilaan dan merupakan pelecehan seksual secara
verbal. Akan tetapi tidak mudah untuk menjerat pelaku aksi catcalling keranah
hukum selama tidak melukai fisik terhadap korban. Diperlukannya pembentukan
tata cara hukum catcalling yang dirasa masih kurang. Selain itu dipelrukan juga
dasar hukumyang tepat untuk perbuatan catcalling

Di Amerika atau negara-negara Barat, catcalling ini biasanya datang dalam
lontaran kalimat yang tidak berguna (“Hey, gorgeous where are you going?”)
sampai yang bernar-benar traumatis dan kentara secara seksual (“Nice tits!”,
“Why don’t you suck my cock?”). Kalau di Indonesia, bisa berbentuk siulan-
siulan atau komentar tidak sopan, “pujian” (‘“Hai, cantik, mau ke mana?”), sapaan
janal (“Cewek, sendirian aja, nih? Mau ditemenin, nggak?”), perhatian tidak
masuk akal (“Kok, cemberut aja, Neng? Lagi sedih ya?”’) dan komentar lainnya
(Fadillah, 2021).

Seorang perempuan bernama Yacko dalam wawancara BBC Indonesia
melakukan kampanye penolakan pelecehan sesksual di jalan (catcalling) yakni
godaan jahil yang bersifat seksual, maupun gestur yang dilakukan individu
terhadap orang lain tanpa persetujuan orang tersebut. Yacko menyatakan bahwa
hampir setiap jam didapati wanita di Indonesia mengalami perbuatan tidak
menyenangkan di jalan, di tempat kerja, bahkan mungkin saat berada di rumah.
Tujuan dari kampanye yang dilakukan Yacko yaitu menambah kepekaan
bahwasanya catcalling merupakan tindakan tidak normal dan termasuk pelecehan
sesksual di jalanan. Selanjutnya ia menuturkan, yang mengerikannya lagi adalah
banyak yang mewajari dan memaklumi catcalling karena dianggapap sebagai

lelucon Kristianti (2020).
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Fenomena catcalling di Indonesia hampir terjadi di berbagai tempat seperti
jalanan, angkutan umum, lingkungan kerja bahkan di kampus. Sebuah survei yng
dilakukan tahun 2016 oleh menunjukkan bahwa 58% dari 25.213 responden baik
laki-laki juga perempuan pernah mengalami pelecehan dalam bentuk verbal
seperti (catcalling) survei ini dilakukan oleh kelompok swadaya masyarakat
untuk penyitas atau korban pelecehan seksual “Lentera Sintas Indonesia” bersama
dengan platform petisi online Change.org serta media perempuan tentang
kesadaran dan pengalaman warga di berbagai kabupaten dan kota terhadap
pelecehan seksual (Windrayani, 2020).

Selanjutnya survei yang dilakukan Koalisi Ruang Publik Aman menemukan
pelecehan seksual diruang publik tidak hanya menyasar pada perempuan, tetapi
juga laki-laki dan gender lainnnya. Berdasarkan hasil survei ditemukan 64% dari
38.766 respondes perempuan, 11% dari 23.403 responden laki laki dan 69% dari
45 responden gender lainnya mengungkapkan hal yang sama. Kejadian pelecehan
seksual di ruang publik paling tinggi terjadi di siang hari, yaitu 35%, sore hari
25%, malam hari 21% dan pagi 17%. Itu menunjukkan pelecehan seksual bisa
terjadi kapan saja. Dalam survei tersebut juga ditemukan bahwa pelecehan seksual
terjadi bukan karena korban mengenakan pakaian yang terbuka dan ketat. Dari
pengakuan responden, pelecehan seksual terjadi ketika mereka menggunakan rok
dan celana panjang 18%, hijab 17%, baju lengan panjang 16 %, seragam sekolah
14% dan baju longgar 14%. Dalam survei itu juga menjelaskan bahwa bentuk
pelecehan seksual di ruang publik yang paling sering dialami korban adalah verbal
60 %, fisik 24 % dan visual 15 %. Sedangkan lokasi yang paling banyak terjadi
pelecehan seksual adalah jalanan umum 33% transportasi umum termasuk halte
19% dan sekolah atau kampus 15%. Survei yang dilakukan Koalisi Ruang Publik
Aman melibatkan 62.224 responden dari 34 provinsi di Indonesia dengan beragam
gender, usia, tingkat pendidikan, dan identitas. Koalisi Ruang Publik Aman terdiri
atas Hollaback! Jakarta, perEMPUan, Lentera Sintas Indonesia, Perkumpulan
Lintas Feminis Jakarta dan Change.org Indonesia (Samodro,2022.

www.antaranews.com,2022 Diakses 25 September 2022).

Dari hasil survei tersebut menunjukkan bahwa baik perempuan maupun laki-

laki bisa menjadi korban pelecehan seksual verbal. Dalam hal ini, baik laki-laki
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maupun perempuan berpotensi menjadi aktor catcalling.

Dunia kampus ternyata tidak terlepas dari fenomena catcalling, hal ini juga
terjadi kampus Universitas Sriwijaya Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan
observasi awal yang peneliti lakukan ditemukan bahwa tindakan catcalling
dilakukan baik oleh mahasiswa dan mahasiswi seperti yang ditampilkan pada
tabel 1.1. Bentuk catcalling yang dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswi
berupa godaan seperti “cantik, mau kemana”, “kakak kacamata hati-hati ya”, juga
siulan, dehaman serta mengomentari penampilan orang asing maupun teman
sendiri seperti “adek rambutnya bagus banget”, dengan tujuan untuk menarik
perhatian. Tidak jarang juga komentar yang eksplisit dilontarkan oleh mahasiswa
pelaku catcalling seperti menyoraki irama jalan korban yang berlenggak lenggok,

yang artinya mahasiswa pelaku catcalling secara terang-terangan memperhatikan

bokong korban.
Tabel 1.1 Data pelaku catcalling
No Nama Jenis Fakultas Bentuk Catcalling
Kelamin
1. AB Laki-laki Fakultas “cantik, mau
Ekonomi kemana”
2. A Laki-laki Fakultas Teknik ~ Dehaman
3 Cw Perempuan Fakultas “kakak kacamata
Keguruan dan hati-hati ya”
[Imu Pendidikan
4 U Perempuan Fakultas “semangat
Keguruan dan joggingnya”

Ilmu Pendidikan

Catcalling merupakan tindakan yang dilakukan oleh berbagai kalangan
termasuk mahasiswa, faktanya mahasiswa merupakan orang yang terpelajar, akan

tetapi hal itu tidak menutup kemugkinan untuk mahasiswa melakukan tindakan
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pelecehan seksual verbal (catcalling) ini, pada penelitian ini peneliti ingin
mengetahui konstruksi yang dibangun oleh mahasiswa dan mahasiswi yang
melakukan tindakan catcalling. Konstruksi sosial itu sendiri menurut Berger &
Luckmann (1990) menguraikan pengertian konstruksi sosial atas realitas (social
construction of reality) didefinisikan menjadi proses sosial melalui tindakan dan
interaksi dimana individu menciptakan empiris yang dimiliki dan dialami secara
subyektif dan dalam konstruksi sosial terjadi 3 proses dialektika yaitu proses
eksternalisasi, obyektifasi dan internalisasi. Proses terjadinya catcalling itu sendiri
diawali dengan pelaku merasa bosan, nafsu dan ingin melecehkan korban dan
diakhiri dengan siulan, godaan, dan komentar yang bersifat seksual.

Berdasarkan penguraian singkat pada latar belakang, peneliti tertarik untuk
meneliti “Konstruksi Sosial Catcalling pada Mahasiswa Pelaku Catcalling di
Universitas Sriwijaya”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang telah dijelaskan, maka penelitian mengenai

“Konstruksi Sosial Catcalling pada Mahasiswa Pelaku Catcalling di Universitas

Sriwijaya” dengan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses eksternalisasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas
Sriwijaya?

2. Bagaimana proses objektivasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas
Sriwijaya?

3. Bagaimana proses internalisasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas

Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut tujuan dari penelitian ini antara lain;

1. Menganalisis proses eksternalisasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas
Sriwijaya.

2. Menganalisis proses objektivasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas
Sriwijaya.

3. Menganalisis proses internalisasi mahasiswa pelaku catcalling di Universitas

Sriwijaya.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu sosiologi dan dapat
dijadikan referensi bagi penelitian mahasiswa lainnya yang ingin melakukan
penelitian berkaitan dengan konstruksi sosial catcalling pada pelaku
catcalling.

b. Dengan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai konstruksi sosial
catcalling pada pelaku catcalling. Dan juga sarana pengembangan ilmu
pengetahuan secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan

c. Dapat dijadikan bahan pustaka dan untuk menambah wawasan bagi yang

memerlukan dan juga dapat menjadi informasi tambahan untuk masyarakat

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan dan menambah wawasan bagi para
pembaca dan pelaku catcalling untuk dapat memikirkan dampak dari aktivitas
catcalling.

b. Menjadi manfaat untuk kedepannya baik untuk pelaku maupun korban
catcalling dalam memahami konstruksi sosial pelaku catcalling.

c. Bagi kami sebagai penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang

konstruksi sosial catcalling pada pelaku catcalling di Universitas Sriwijaya
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